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BABI
BANGSA INDONESIA

A.Mengapa Namanya Indonesia ?

Sebagai penulis, saya tidak tahu apa yang ada dalam pikiran
saya, apakah malu, lucu, mungkin campur aduk kalau terdapat
orang dengan bangganya mengaku bahwa “saya orang Indonesia”,
tetapi tidak tahu mengapa namanya Indonesia, mengapa tidak
yang lain saja. Memang ada pandangan tidak perlu sekali tahu
mengapa namanya Indonesia yang penting saya bangga dengan
Indonesia. Tidak salah juga, tetapi akan lebih sempurna lagi kalau
tahu mengapa nama negara kita Indonesia berdasarkan tinjau-
an sejarah dan sosiologis yang sekaligus akan memperkuat rasa
bangga kita menjadi orang Indonesia. Lebih parah lagi, sudah ti-
dak tahu mengapa namanya Indonesia dan tidak bangga menjadi
orang Indonesia. Atau tidak bangga karena tidak tahu mengapa
namanya Indonesia, pasti banyak faktor yang menybabkannya.

Begitu juga dengan simbol-simbol negara yang lain, seper-
ti “mengapa lambang negara kita adalah burung garuda”, bukan
burung cicakrowo atau yang lainnya !. Terkadang lebih tahu hal
ikhwal yang terkait dengan bangsa lain dari pada bangsa sendiri.
Seharusnya hal semacam ini tidak terjadi dan terus diupayakan
pengenalannya oleh semua aktor melalui dominasinya, hegomo-
ni yang dimiliknya melalui proses habituasi kepada semua warga
bangsa Indonesia sejak dini. Apalagi pernah ada kejadian dalam
kontes ratu sejagat tidak hafal dengan sila-sila dalam,Pancasila.
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Mereka adalah seseorang dengan predikat luar biasa “ratu Indo-
nesia” yang mempunyai kesempatan sangat besar berkompetisi
di anjang dunia. Astaga !. Hal semacam ini sempat terjadi silang
pendapat di media sosial antara yang pro, kontra, bahkan ada
yang mempermaklumkan. Ada yang mengatakan seharusnya
hal tersebut tidak terjadi, memalukan sebagai orang Indonesia,
apalagi oleh seorang “ratu Indonesia” dsb. Satu sisi mengatakan
tidak apa-apa, yang penting bukan hafalnya, tetapi pengamalan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Semua mempunyai dasar argu-
mentasi yang kuat, hanya saja aneh rasanya seusia itu yang sudah
melalui jenjang pendidikan sampai Perguruan Tinggi tidak hafal
dengan sila-sila Pancasila. Padahal selalu dibacakan saat upacara
bendera setiap hari senin dan hari-hari nasional, hanya dengan
jumlah 27 kata. Kalau Pembukaan UUD Tahun 1945 dapat dimak-
lumi karena panjang yang terdiri dari 181 kata. Bukan penulis
mengatakan tidak nasionalis, hanya aneh saja !. Sebagai contoh
lainnya, kalau ditanya, apa nama penduduk asli Amerika dengan
mudah di jawab “Indian”, penduduk asli Australia dengan mudah
juga dijawab “Aborigin”, tetapi kalau ditanya, apa nama penduduk
asli Indonesia ? mungkin tidak semudah menjawab pertanyaan di
atas. Bagaimana orang yang mengaku bangga sebagai orang Indo-
nesia kalau tidak memahami makna baik secara historis maupun
sosiologis identitas dirinya, Paling tidak, tidak mempermalukan
diri sendiri kalau ditanya oleh bangsa lain yang menyangkut hal
tersebut. Ibarat makna nama diri kita sendiri, bahwa orang tua
memberikan nama kepada anaknya pasti mempunyai makna, ha-
rapan yang didasarkan pada latar sejarah dan sosiologis, karena
itu pemilik nama harus tahu maknanya.

Begitu juga dengan nama Indonesia, mengapa tidak Nusan-
tara yang telah dikenal sejak masa kerajaan Majapahit, atau yang
lainnya. Berdasarkan kitab kuno sebenarnya nama Nusantara ti-
dak perlu diragukan lagi bahkan sudah menjadi perbendaharaan
kata untuk menyebut wilayah kekuasaannya pada masanya, baik
bagi kerajaan di wilayah Indonesia, maupun kerajaan-kerajaan
asing. Nama tersebut sudah dikenal terutama bagi pedagang dan
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kerajaan-kerajaan di India dan Cina. Namun yang dipakai sam-
pai sekarang adalah Indonesia, bukan Nusantara. Apapun nama
yang menjadi pilihannya dalam konteks berbangsa dan bernega-
ra, nama merupakan sesuatu yang sangat penting, karena nama
dapat menyangkut sebuah identitas, ciri khas, dan juga visi-misi
dalam sebuah struktur sosial dan politik. Nama Indonesia meru-
pakan sebuah struktur dalam kehidupan berbangsa dan bernega-
ra dimana struktur tersebut dibuat oleh agency atau aktor yang
dalam hal ini adalah pendiri bangsa. Agency sebagai produsen
struktur sekaligus juga harus tunduk kepada pada produknya. Be-
gitu juga dengan nama Indonesia adalah produk dari aktor yang
berlaku dan diterima oleh semua masyakarat termasuk aktor itu
sendiri. Secara genealogi semua ini perlu diketahui oleh orang
Indonesia yang menurut Jacques Bertrand melalui “pendekatan
institusionalis historis” yang bisa dipakai untuk menelusuri se-
buah tindakan manusia atau bangsa berdasarkan latar belakang
historis (Bertrand, 2012, p. 17).

Sebagai orang Indonesia hendaknya juga tahu, siapa pedu-
duk asli Indonesia. Sampai sekarang masih terdapat dalam buku-
-buku sejarah, bahwa bangsa Indonesia berasal dari Yunan (Cina
Selatan). Ini historiografi yang bersifat xeno-centris, dan bagi pe-
nulis, hal semacam ini mempunyai dampak serius terhadap rasa
bangga sebagai bangsa Indonesia. Bukan sekedar berorientasi
pada historiografi bersifat nasional sentris dengan mengabai-
kan fakta, tetapi dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
Sebagai orang Indonesia yang bangga sebagai bangsanya harus
bisa menjawab, bahwa bangsa Indonesia berasal dari Indonesia,
bukan dari bangsa Yunan. Hanya saja kedatangan bangsa Yunan
dan bangsa-bangsa lainnya seperti India, Arab, Portugis, Ing-
gris, Belanda, Jepang memberikan warna diberbagai kehidupan
apakah itu agama, budaya, sistem sosial, politik dan sebagainya
pada masa-masa setelahnya, bahkan sampai sekarang. Sebelum
kedatangan bangsa-bangsa tersebut di wilayah yang kita sebut
sekarang Indonesia bukan hampa dari manusia, tetapi sudah ada
penghuninya, itulah penduduk asli yang sudah dapat dibuktikKan

Dewa Agung Gede Agung | 3



berdasarkan peninggalan kebudayaannya dimasa Nirleka. Me-
nurut Porbotjaraka, bahwa penduduk asli Indonesia adalah ras
“negrito” atau “negroid” yaitu negro kecil/mini. Sesuai dengan
namanya bahwa penduduk asli Indonesia dengan ciri-ciri kulit
hitam, rambut kriting, bibir tebal, dan hidung pesek. Kemudian
dengan kedatangan bangsa-bangsa asing terjadi proses percam-
puran baik secara fisik maupun non fisik sehingga muncullah
orang-orang Indonesia seperti sekarang ini (Poebotjaraka, 1976).

Kedatangan bangsa-bangsa asing secara umum mengguna-
an jalur Utara dan Barat. Kedatangan bangsa Yunan secara ber-
gelombang, gelombang pertama sekitar 2500 SM, dan gelombang
ke dua sekitar 1500 SM. Bangsa Yunan menggunakan jalur utara
melewati Sulawesi (Celebes) dan Kalimantan (Borneo) yang me-
nyebabkan munculnya penduduk asli setempat (Manado dan Da-
yak) yang sampai sekarang secara antropologis sangat nampak
ras Mongolia-nya. Jalur lainnya umumnya berasal dari arah barat
dengan memanfaatkan jalur perdagangan Selat Malaka. Inilah
yang menyebabkan Selat Malaka mempunyai fungsi sebagai lalu
lintas orang, lalu lintas barang, dan lalu lintas agama serta kebu-
dayaan. Jadi peranan Selat Malaka dalam percaturan politik, eko-
nomi, sosial dan budaya tidak bisa diabaikan yang menyebabkan
Indonesia seperti sekarang ini. Semua ini memerlukan proses
sosio-historis yang panjang (diakronis) dengan demikian diha-
rapkan bisa melihat Indonesia secara komprehensif. Ini penting
untuk menghindari adanya arogansi dari kelompok tertentu yang
menganggap golongannya, etnisnya, bahkan agamanya paling In-
donesia dan paling berhak dari pada yang lain.

Secara genealogis, kedatangan bangsa-bangsa asing ter-
sebut baik dari arah utara maupun barat sangat memengaruhi
struktur setempat. Diantaranya secara fisik, terjadinya proses
percampuran melalui perkawinan antara pendatang (Yunan) de-
ngan penduduk asli (Negrito/Negroid) yang memunculkan ma-
nusia-manusia dengan ciri-ciri fisik yang berbeda, sehingga bagi
yang masih mempertahankan trahnya atau karena faktor lainnya

?
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tergeser kearah timur sehingga inilah yang menyebabkan meng-
apa saudara-saudara kita di belahan Indonesia Timur secara fisik
lebih dominan unsur negronya dari pada di belahan Indonesia
Tengah dan Barat. Hal semacam ini berlangsung terus, baik de-
ngan kedatangan India, Arab, bangsa-bangsa Eropa, Jepang dan
sebagainya. Karena itu evolusi secara fisik dan non fisik terus ter-
jadi yang akan memunculnya manusia-manusia baru yang berbe-
da dengan masa sebelumnya, sekarang, dan bahkan akan terus
terjadi di masa yang akan datang di berbagai lini kehidupannya.
Kondisi semacam ini tidak dapat dihalangi yang menyebabkan
muculnya masyarakat yang plural. Sehingga kalau pluralisme di-
tentang artinya sama dengan menentang kondisi riil kehidupan
dimasa yang akan datang. Pluralisme adalah hakekat dari Bangsa
Indonesia. Memang seorang pluralis terkesan liberal, bukan ka-
rena mereka ingin menggantikan wahyu Ilahi dengan pikiran me-
reka, melainkan karena mereka yakin bahwa hanya keterbukaan
mewujudkan kerendahan hati yang merupakan bukti religiositas
sejati (Suseno F. M., 2015, p. 96).

Latar belakang sosio-historis tersebut tidaklah terlalu berle-
bihan kalau dikatakan ikut berkontribusi, menjadi pertimbangan
terjadinya amandeman Undang-Undang Dasar Tahun 1945, khu-
susnya pasal 6 ayat 1 tentang “Presiden adalah orang Indonesia
asli”. Memperhatikan sejarah panjang tersebut, bahwa secara ek-
plisit dan secara konstitusional yang lebih berhak menjadi presi-
den di Indonesia adalah saudara-saudara kita yang berada di be-
lahan Indonesia Timur, karena secara historis lebih asli dari pada
yang lainnya. Semua ini kalau semata-mata menggunakan pen-
dekatan historis atau dengan kata lain berdasarkan UUD 1945
sebelum diamandemen berarti tidak ada satupun presiden Indo-
nesia sejak tahun 1945 sampai sekarang adalah orang Indonesia
asli. Karena itu sudah seharusnya saudara-saudara kita tersebut
mandapat perhatian sama dalam sektor pembangunan disegala
bidang. Nampaknya supaya seorang calon atau presiden tidak di-
permasalahkan atau ada masalah sosio-historis, maka pasal dan
ayat tersebut, perlu diamandemen. Setelah diamandeman menja-
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di"Calon Presiden dan calon Wakil Presiden harus seorang warga
negara Indonesia sejak kelahirannya dan tidak pernah menerima
Kewarganegaraan lain karena kehendaknya sendiri, tidak pernah
mengkhianati negara, serta mampu secara rohani dan jasmani
untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai Presiden dan
Wakil Presiden”. Tetapi sudah menjadi rahasia umum di Indo-
nesia, bahwa keputusan historis selalu kalah dengan keputusan
politik yang sangat menentukan siapa yang berhak menjadi pre-
siden.

Analog dengan hal tersebut sangat disadari, bahwa keda-
tangan pengaruh dari luar berkontribusi dalam rangka penyem-
purnaan nilai-nilai kearifan lokal (lokal wisdom), termasuk aga-
ma. Karena itu menurut Rachmat Subagya, bahwa semua agama
yang ada di Indonesia sampai saat ini adalah agama impor (Su-
bagya, 1981, pp. 5-6). Ini artinya kita semua tahu bahwa tidak ada
satupun agama yang dianut oleh orang Indonesia lahir di Indo-
nesia. Dikatakan juga, di Indonesia sudah terdapat agama-agama
asli seperti; Parmalim, Parbaringan atau agama Si Rajak Batak,
Agama Sabulungun, agama suku Dayak di Kalimantan, Aluk To
Dolo, agama asli lain di Sulawesi Tengah, Bara Marapu, agama asli
di Pulau Sumba, Agama Bali Age, agama asli di Pulau Bali, Agama
ratu Bita Bantara, agama asli di Sikka, Flores Tengah dan mung-
kin masih banyak lagi (Subagya, 1981, p. 31). Agama-agama pen-
datang memberikan kontribusi menyempurnakan agama-agama
asli tersebut, bahkan di sisi lain terjadi sebaliknya, tragis, karena
dianggap tidak sesuai dengan agama yang sah diakui oleh negara.
Inilah dalam sejarah sering menyebabkan terjadinya konflik aga-
ma yang sampai saat ini masih kita rasakan. Seharusnya agama-
-agama asli Indonesia tersebut mendapat perhatian khusus dari
pemerintah sehingga tetap lestari. Memperhatikan konflik yang
bernuansa agama, sebagian besar diakibatkan agama-agama misi
dengan melaksanakan metode dan media misinya yang salah, bu-
kan karena keberadaan aliran kepercayaan warisan leluhur. Kare-
na salah satu ciri dari munculnya suatu bangsa adalah dimilikinya
kepribadian dan harga diri, dan kearifan lokal adalah kepribadi-
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BABII
MUNCULNYA RASA KEBANGSAAN
DALAM PERSPEKTIF TEORI SOSIOLOGI

A. Genealogi Kebangsaan Indonesia

Menurut Foucault, pendekatan genealogi, digunakan un-
tuk setiap bentuk kebenaran yang bisa dilacak secara historis
pada suatu institusi dan wacana dominan yang melahirkannya
(Foulcault, 2002, hal. 22). Genealogi itu kelabu, namun cermat
dan sekaligus merupakan dokumenter yang telaten. Genealogi
merekonstrusi semua peristiwa sesaat ketika mereka tidak ada,
dan mengingat peristiwa hal-hal yang tidak disadari. Karena itu
genealogi menunut kesabaran dan pengetahuan yang detail de-
ngan sumber material yang luas, dan serius. Dengan genealogi
tidak akan ragu-ragu menggali kedalaman untuk membiarkan
waktu memberikan keleluasaan (Foulcault, 2002, hal. 270-271).
Genealogi Foulcault menekankan penolakannya terhadap sudut
pandang yang melihat proses sejarah berjalan secara linier atau
berkesinambungan (continuous history), sebaliknya melihat ada-
nya diskontinuitas sejarah (Fansuri, 2015, pp. 8-9).

Indonesia sebagai bangsa, coba kita telusuri berdasarkan
sumber-sumber sejarah yang ada. Jelas, Indonesia sebagai bang-
sa bukanlah jatuh dari langit begitu saja, tetapi melalui proses
perjuangan panjang, apakah itu sebagai negara wangsa (dynastic
state) atau negara bangsa (nation stete). Bangsa digunakan untuk
membedakan antara "kita” dengan "mereka” yang muncul seiring

4
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dengan waktu sebagai hasil dari banyak proses sejarah (Steven,
2018, p. 10). Kata "dinasti” analog dengan "wangsa”, seperti kata
"watu” menjadi "batu”. Ini adalah proses fonetik merupakan ba-
gian fonologi yang mempelajari cara menghasilkan bunyi baha-
sa atau bagaimana suatu bunyi bahasa diproduksi oleh alat ucap
manusia. Karena itu dalam tulisan ini mencoba melihat (dynas-
tic state) sebagai “negara wangsa”. Sebagai "negara wangsa” bisa
kita telusuri dari Indonesia dengan berlakunya sistem kerajaan.
Sekarang kita masih sering dengar istilah “politik dinasti, dinasti
kekuasaan’, apabila di dalam pemerintahan penguasanya dari ke-
luarga tertentu, seperti Bapaknya menjadi Bupati, anaknya seba-
gai Ketua DPRD, cucunya menjadi Camat dan seterusnya. Banyak
kerajaan yang pernah kita pelajari yang berdaulat antara kera-
jaan satu dengan yang lainnya. Kerajaan-kerajaan tersebut apa-
kah masa Kerajaan Hindu-Buddha maupun Islam. Konsep bang-
sa masih sangat samar-samar, sekalipun kerajaan besar seperti
Sriwijaya dan Majapahit, apalagi kerajaan lainnya. Andaikatapun
berusaha untuk dipaksakan kerajaan-kerajaan yang berdaulat
tersebut sebagai bangsa masih bersifat kedaerahan atau dikenal
juga dengan istilah “lokal patriotisme”,

Kalau konsep bangsa digunakan untuk membedakan antara
"kita” dengan “"mereka”, maka pada masa kerajaan-kerajaan su-
dah ada embrio bangsa. Dikotomi tersebut sudah terjadi diantara
kerajaan-kerajaan baik Hindu-Buddha maupun Islam. Hal ini bisa
dibuktikan dengan jatuh bangunnya secara bergantian dari ke-
rajaan satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh Kerajaan Kutai
(abad ke-4) sebagai kerajaan yang tertua di Indonesia. Kerajaan
ini bersifat lokal patriotisme karena berdasarkan prasasti yang
ditinggalkannya kekuasaannya hanya di Kalimantan Timur, yang
berbeda dengan "mereka” adalah kerajaan-kerajaan lainnya yang
sejaman seperti Kuntala (Sumatra Selatan) dan Tarumananagara
(Jawa Barat). Konsep "kita” dengan "mereka” inilah yang menye-
babkan terjadi proses pendikotomian antar kerajaan sehingga
ada upaya untuk saling menguasai. Keruntuhan Kerajaan Kutai
adalah akibat dari konsep tersebut, sehingga terjadi upaya pg-
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nguasaan oleh kerajaan lainya yang diperkirakan oleh Kerajaan
Sriwijaya berdasarkan analisis komporatif beberapa sumber di-
antaranya , kroniek Cina dan ceritra rakyat. Untuk bisa mengata-
kan seperti ini perlu kecermatan secara genealogis berdasarkan
informasi yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Sangat
sedikit informasi yang kita dapatkan terkait dengan genealogi
bangsa Indonesia. Namun demikian, menurut Lombard, kontak
dagang antara Cina, India, Jawa, bahkan penduduk maritim di
Asia Tenggara, semua itu bisa dikatakan sebagai bangsa. Kare-
na dalam konteks Cina, ini semua dipergunakan istilah "bangsa-
bangsa Kunlun” (Lombard, 2005, p. 14).

Berdasarkan kroniek Cina pada pemerintahan Kaisar Hsiau-
wu mengatakan antara tahun 459-464 M terdapat utusan dari Ke-
rajaan Kan-da-li atau Kan-to-li = Kuntala yang berlokasi di Svar-
nabhumi (Sumatra). Sumber dari Dinasti T'ang (Shin-Tang-Shu)
menyebutkan adanya utusan dari To-lo-mo (Tarumanagara) ta-
hun 528 M dan berakhir 669 M (Mulyana, 1981, p. 12). Dalam
konsep jiwa jamannya tidaklah berlebihan kalau semua itu bisa
dikatakan sebagai bangsa, yaitu Bangsa Kuntala, Bangsa Taruma-
nagara, Bangsa Svarnabhumi, Bangsa Jawa (Cho-Po), Bangsa Po-li
(Bali), dan sebagainya. Begitu juga berdasarkan ceritra rakyat se-
tempat bahwa selain adanya Kerajaan Kutai masih terdapat kera-
jaan-kerajaan kecil yang satu dengan yang lainnya saling bersaing
yang puncaknya pada abad ke-8. Kerajaan-kerajaan tersebut erat
hubungannya dengan orang-orang pendatang yang diduga bera-
sal dari Jawa. Salah satu tokoh kerajaan kecil tersebut adalah Raja
Aji Bhatara Agung Dewa Sakti. Keberhasilan mengalahkan Kutai
sehingga berdiri Kerajaan Kutai Kertanagara yang sudah ber-
agama Islam (Anonim, 1992, p. 25). Tidak ada satupun sumber
prasasti yang sampai kepada kita untuk mengetahui kerutuhan
Kerajaan Kutai. Karena penggunaan pendekatan genealogi dibu-
tuhkan kecermatan dan kehati-hatian untuk mengetahui konsep
bangsa pada masanya sebagai "wangsa (bangsa) dinasti”. Tetapi
sumber tersebut sudah cukup untuk mengetahui kosep bangsa

;
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secara embrional kalau merujuk bahwa bangsa berbicara dikoto-
mi antara "kita” dengan "mereka”.

Contoh lainnya adalah Kerajaan Tarumanagara sebagai
"wangsa dinasti” runtuh oleh Kerajaan Sriwijaya yang punya do-
minasi dan hegemoni. Beberapa sumber yang membuktikan hal
tersebut, diantaranya, Prasasti Kota Kapur (686 M) yang dikete-
mukan di Pulau Bangka. Prasasti ini berisi tentang serangan Sri-
wijaya terhadap Tarumanagara "tat kala bala Sriwijaya kaliwat
manapik yang bhumi Jawa karna tida (k) bakti ka Sriwijaya..”
(artinya, pada saat tentara Sriwijaya melewati /menyeberang ke
Pulau Jawa karena Jawa tidak mau tunduk (bakti) kepada Sriwi-
jaya). Diperkuat juga dengan kroniek Dinasti T’ang yang menga-
takan bahwa To-lo-mo yang berasal dari Cho-po terakhir mengi-
rimkan utusan tahun 669 M. Berdasarkan sumber tersebut dapat
dikomparasikan dan dinterpretasikan, seperti kata To-lo-mo me-
lalui proses toponomi adalah Tarumanagara dan Cho-po adalah
Jawa. Berikutnya adalah analiis terhadap angka tahun yaitu 686
M (Prasasti Kota Kapur) dan 669 M (Kronik Cina) sehingga tidak-
lah mustahil kalau menggunakan pendekatan genealogi berakh-
hirnya Kerajaaan Tarumanagara karena serangan dari Kerajaan
Sriwijaya. Inilah yang menyebabkan terjadinya pergeseran pusat
kerajaan ke arah timur yang ditandai dengan munculnya dinasti/
wangsa yang lain yaitu Dinasti Sanjaya dan Saelendra di Jawa Te-
ngah, Wangsa Rajasa di Jawa Timur, dan Wangsa Warmadewa di
Bali. Adanya oposisi biner antara "kita” dan "mereka” menyebab-
kan terjadinya pergantian tersebut.

Begitu juga akhir Kerajaaan Majapahit dengan berdirinya
Kerajaan Demak di awal abad ke-16 merupakan bukti berdirinya
wangsa baru disebabkan karena perbedaan ideologi agama mau-
pun politik. Peristiwa ini terjadi di akhir Kerajaan Majapahit yang
menyebabkan terjadinya eksodus orang-orang Hindu ke arah ti-
mur sampai ke Pulau Bali (Mulyana S., 2008, hal. 88-91). Inilah
yang menyebabkan di Bali Mayoritas penduduknya beragama
Hindu dan sampai sekarang tetap bisa mempertahankan dirinya
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sebagai basis Agama Hindu. Bali merupakan daerah penampung-
an pelarian orang-orang Majapahit yang tidak mau mengalih aga-
ma ke Agama Islam (Atmadja, 2010, hal. 212). Konflik ideologi
tersebut berdasarkan Babad Tanah Jawi, bahwa Prabu Brawijaya
kecuali kawin dengan Ni Endang Sasmitapura, juga kawin dengan
Putri Campa (Cina). Gajah Mada diperitahkan oleh raja supaya
Putri Campa ini dihadiahkan kepada Arya Damar yang berkua-
sa di Palembang, yang saat itu sedang mengandung. Anak yang
dikandungnya kemudian lahir dikenal dengan nama Raden Pa-
tah sebagai penguasa di Demak. Raden Patah dibesarkan dengan
pendidikan Agama Islam oleh Sunan Ngampel, sehingga dengan
mudah dapat menjadi ulama dan mengumpulkan pengikut-peng-
ikutnya yang fanatik. Diceritrakan juga bahwa Raden Patah me-
nolak menghadap Kerajaan Majapahit dengan alasan tidak sudi
mengabdi kepada raja kafir yang masih beragama Hindu (Mulya-
na S., 2008, hal. 88-91). Begitu juga Demak runtuh kemudian
berdirinya Kerajaan Pajang, dan Pajang digantikan oleh Kerajaan
Mataram dan seterusnya.

Inilah bangsa Indonesia pada masa kerajaan yang mungkin
tidak mengenakkan kalau dibaca. Penuh dengan konflik antar
bangsa dinasti apalagi semua ini adanya sentuhan agama, seperti
keruntuhan Kerajaan Majapahit (Hindu) dan munculnya keraja-
an Islam (Demak). Bagi yang memahami guna belajar sejarah, hal
semacam ini tidak jadi masalah apabila dikaitkan dengan pema-
haman akan zeitgeist yaitu jiwa jaman. Paling penting adalah ba-
gaimana sebagai bangsa mampu berpikir masa sekarang harus
lebih baik dari masa lalu, dan masa yang akan datang harus lebih
baik dari masa sekarang. Kedewasaan dalam berbangsa tersebut
terlihat dari pola pikir dan pola laku seseorang. Sesuatu yang baik
diikuti, sebaliknya yang tidak baik ditinggalkan, itulah ciri orang
cerdas hidup berbangsa. Dendam tidak akan menyelesaikan ma-
salah, tetapi akan membuat masalah baru. Sejarah hendaknya di-
posisikan sebagai media belajar untuk hidup berbangsa. Karena
itu peranan tokoh-tokoh kultural dan struktur bangsa sebz)agai
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aktor sangat penting dalam menyampaikan wacananya kepada
para pengikutnya kearah kehidupan yang inklusif sehingga mela-
hirkan bangsa yang kondusif. Kondisifitas kehidupan berbangsa
merupakan jembatan emas untuk membangun sehingga men-
ciptakan kemakmuran bersama. Suatu bangsa tidak akan pernah
bisa membangun kalau selalu konflik, apalagi konflik menyebab-
kan kehancuran hasil-hasil pembangunan para pendiri bangsa.

Seperti tersebut di atas, kalau pada awalnya kebangsaaan
Indonesia masih sangat samar-samar, bersifat lokal patriotisme,
kekuasaan yang dipegang oleh satu garis keturunan (keluarga
yang sama). Sebangsa (sewangsa) karena sama-sama di bawah
kekuasaan satu kerajaan sehingga di Indonesia pada masanya ba-
nyak bangsa wangsa yang berdaulat. Inilah yang menyebabkan
kekuasaan asing dengan mudah menguasainya dengan menerap-
kan politik adu domba (devide et impera). Sejak awal abad ke-20
sudah mulai jelas konsep negara bangsa (nation stete), inipun ti-
dak bisa lepas dari peranan cendiawan Indonesia memanfaatkan
Politik Ethis yang diterapkan sejak akhir abad ke-19. Politik Ethis
dengan Tri Logi Van de Venter (irigasi, emigrasi, dan edukasi),
terutama di sektor pendidikan (edukasi) menyebabkan lahirnya
para cendikawan yang memahami akan hakekat dan perlunya
suatu komunitas yang bernama bangsa. Pendidikan yang dialami
oleh tokoh-tokoh pergerakan nasional membuat masyarakat bisa
mengerti bagaimana eksistensi pentingnya kebersamaan. Ant-
hony D. Smith menjelaskan ada berberapa hal yang membuat In-
donesia susah maju, yaitu adanya kaum modernist dan kaum pri-
mordial. Dimana kaum primordial merupakan kaum-kaum yang
masih konservatis, yang di isi oleh priyayi-priyayi, bangsawan,
dan juga orang-orang tua, dimana menolak dan menghambat per-
ubahan, sedangkan kaum modernist yang di isi oleh kaum-kaum
muda ingin melakukan revolusi dan perubahan, akibatnya dalam
proses penyatuan masyarakt itu sendiri banyak terjadi kendala
serta perpecahan (Smith, 1986).

Kita mulai dari Budi Utomo tahun 1908, konsep bangsa
sudah mulai nampak terlihat dari Anggaran Dasar dan Rumah
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BAB III
DINAMIKA KEBANGSAAN INDONESIA

A. Konflik Sara dan Kearifan Lokal di Indonesia

Semua agama besar di dunia secara de facto maupun de yure,
bisa hidup di Indonesia sampai sekarang. Karena itu Indonesia
memperoleh predikat The Meeting Place of World Religions. Se-
perti yang dikatakan oleh Digan, “however only Indonesia among
them makes the singular claim to be a meeting-place of world reli-
gions”. Begitu juga Choy mengatakan, “nowhere in the world do we
find a country in which relogion plays such an importen role in the
lives of the people..wether they are Chritians, Buddhists, Hindus,
Muslims, Confucianists or Taoists, they have to believe in One God.
There is no place for atheists” (Muhammad, 2013). Kondisi ini ka-
lau tidak dikelola dengan baik dapat menjadi salah satu penyebab
munculnya konflik SARA, apalagi penerimaan suatu agama seba-
gai satu-satunya kebenaran atau “kebenaran tunggal” dan jalan
menuju keselamatan, serta menganggap orang lain yang berada
di luar agamanya sebagai orang yang menghadapi bencana dan
harus diselamatkan (Muhammad, 2013, hal. 18).

Kebinekaan karena ras, etnis, budaya, termasuk agama ada-
lah kodrat kehidupan manusia. Keberagaman keberagamaan me-
rupakan keniscayaan atau hal yang dengan sendirinya ada dalam
kehidupan manusia. Umat manusia seharusnya mensyukuri ke-
beragaman tersebut karena dengan kondisi demikian manusia
dapat mengantisipasi pergaulan masyarakat yang serba dinamis,

i’
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kreatif, dalam rangka terwujudnya perilaku toleran, empati, dan
inovatif (Agung & Purwanto, 2015, hal. 334). Apalagi dengan
kondisi masyarakat yang modern dewasa ini dengan sarana dan
prasana yang mendukungnya menyebabkan mobilisasi pendu-
duk begitu cepat yang berpengaruh terhadap praktik sosial baik
bersifat nasional, regional dan transnasional. Karena itu dalam
menghadapi proses cepatnya mobilitas penduduk yang berpe-
ngaruh terhadap semakin kompleksnya diperlukan modernisasi
disegala bidang. Modernisasi merupakan suatu proses yang di-
landasi dengan implementasi ilmu pengatahuan dan teknologi
dalam segala segi kehidupan masyarakat (Kanto, 2006, hal. 3).
Kompleksitas kehidupan, termasuk munculnya masyarakat plu-
ral tidak bisa dihindari satu sisi berpengaruh terjadinya konflik.
Satu sisi kita sangat sadari bahwa konflik adalah salah satu sifat
manusia, menurut Simmel (Wirawan, 2012, hal. 81), bahwa da-
lam kehidupan sosial, individu tidak hanya mau melibatkan diri
dalam konflik, tetapi bersemangat untuk berkonflik. [ni merupa-
kan salah satu cacat bawaan manusia, andai kata konflik hanya
untuk membinasakan yang lain atau perbedaan ingin dibinasa-
kan. Tetapi konflik akan bermanfaat bagi manusia sebagai indi-
vidu atau kolektif sebagai bangsa, apabila dalam rangka untuk
integrasi atau konsensus demi perbaikan kesejahtraan dan ke-
amanan bersama. Karenanya ini barangkali tantangan terbesar
dari Indonesia adalah adanya kesediaan untuk saling menerima
dalam perbedaan. Intoleransi adalah adanya usaha-usaha untuk
memaksakan pandangan sendiri tentang perbedaan, termasuk
hukum agama kepada penganut agama yang lain, kebencian ter-
hadap minoritas dan kelompok-kelompok yang dianggap “sesat”
adalah sangat mengkhawatirkan kehidupan berbangsa dan ber-
negara (Suseno F. M., 2015, p. 27).

Di dalam masyarakat dengan theologi yang plural hendak-
nya mengedepankan prinsip-prinsip inklusifitas untuk tercip-
tanya hidup harmonis (Maskun, 2011, hal. 73). Karena itu, se-
harusnya otentisitas penghayatan agama membawa pada sikap
inklusifitas, yakni sikap yang merangkul, mencakup, membuka
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diri antar dan inter agama, bukan hanya feel with, tetapi juga fell
in, sebagai bagian dari keberadaannya (Agung & Purwanto, 2015,
hal. 337-338). Setidaknya ada empat faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik etnis dan agama di Indonesia menurut Suseno,
bahwa. Pertama, modernisasi dan globalisasi yang jauh mema-
suki masyarakat Indonesia yang berpengaruh terhadap perge-
seran pemahaman terhadap nilai-nilai agama dan budaya. Kedua,
adanya akumulasi kebencian dalam masyarakat terhadap peme-
luk agama yang berbeda. Ketiga, masyarakat kita lebih banyak
dalam genggaman budaya kekerasan; dan Keempat, ekses dari
penerapan sitem politik pada masa Orde Baru yang monolitik
dan represif. Dalam rangka mengantisipasi dan menangani kon-
flik yang lahir dari perbedaan agama dan etnis, ataupun konflik
yang sengaja diciptakan atas nama Tuhan. Salah satu cara yang
sangat efektif adalah menciptakan hubungan yang harmonis an-
tar umat beragama dengan mengembangkan sikap toleransi dan
empati diantara mereka yang diwujudkan dalam berbagai kegi-
atan dan interaksi riil di masyarakat. Dan, apabila konflik agama
tidak diberikan perhatian serius dari semua pihak, maka bangsa
Indonesia akan menghadapi persoalan besar, yakni disintegrasi
bangsa dan carut marutnya Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) (Suseno, 2003, hal. 122-123). Menurut Svensson, bahwa
selain mengembangkan sikap toleransi, dialog dan negosiasi oleh
para egent, juga mencari cara yang tepat dalam penyelesaian kon-
flik agama (Svensson, 2007, hal. 944-945).

Sebenarnya setiap insan beragama sangat menyadari bahwa
setiap agama, apakah Agama Islam, Kristen, Hindu, Budha dan
Kongfuchu, bahkan penganut aliran kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa pada dasarnya tidak pernah mengajarkan umat-
nya berbuat aniaya terhadap umat lain. Tapi sayangnya, agama
yang mengajarkan perdamaian tak jarang dijadikan pembenaran
untuk mengganggu, memusuhi bahkan memusnahkan umat lain.
karena hanya perbedaan agama. Wajah sejuk agama sangat tidak
mungkin dilekatkan dengan wajah kekerasan. Fakta seringkali
menunjukkan, bahwa agama dapat memicu terjadinya tindak ke-’
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kerasan (Muqoyyidin, 2012, hal. 318). Ali mengatakan, bahwa di
Indonesia sekarang sedang dalam ujian. Lebih lanjut dikatakan
“...di masa lalu, kami mengagumi hubungan antarpenganut aga-
ma di Indonesia; Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan agama yang
lainnya dapat hidup secara harmonis, tetapi sekarang sering ter-
jadi konflik. Saya berharap demokrasi dan pluralisme di Indone-

Sa'id Aqgiel Siradj, bahwa agama yang membawa misi Tauhid ada-
lah Yahudi, Nasrani (Kristen) dan Islam. Agama Yahudi diturun-
kan melalui Musa, Nasrani diturunkan melalui Isa (Yesus), dan Is-
lam melalui Muhammad, semuanya menuju kebenaran (Husaini,
2004, hal. 3).

Kondisi semacam ini dialami hampir oleh semua negara di
dunia yang menyebabkan munculnya berbagai masalah sosial,
politik, budaya, dan agama (Cesari, 2002, hal. 10). Dikatakan juga,
bahwa penelitian yang dilakukannya dan menganalisis hubung-
an transnasional antara pantai utara dan selatan Mediterania
yang menyebabkan berbagai masalah pluralisme. Di Utara, kami
memilih Marseille, Paris, Barcelona, Ceuta dan Melilla, Milan,
Turin, Naples, dan Palermo. Di Selatan, daerah yang ditandai de-
ngan tradisi dan agama yang kuat. Di Eropa, emigran cenderung
untuk menegaskan diri mereka sebagai pelaku ekonomi, buda-
ya dan agama. Dalam konteks global, keterlibatan agama dalam
serangkaian konflik tidak hanya meningkatkan ekstalasi konflik,
tetapi juga menyebabkan konflik yang tidak mudah untuk diurai.
Konflik bernuansa agama menyebabkan beberapa negara harus
pecah menjadi negara sendiri, seperti Pakistan dan beberapa ne-
gara di Asia Selatan serta sejumlah negara di Teluk Balkan (Azra,
2013, hal. 2-3). Kepentingan (interest), tidak bisa lepas dari pe-
rilaku manusia, baik kepentingan agama maupun politik. Kedu-
anya saling terkait, perpaduan kedua kepentingan inilah sering
menyebabkan konflik, yang berdampak pula pada sektor strate-
gis lainnya seperti sektor ekonomi, budaya, bahkan agama. Da-
lam beberapa konflik yang terjadi, biasanya kepentingan politik
sangat akrab dengan kepentingan agama, begitu juga sebaliknya,
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karena agama menjadi memori atau ingatan kolektif dan kepen-
tingan politik menyebabkan terjadinya tindakan kolektif, (Leege
& Kellstedt, 2006, hal. 340).

Berdasarkan fakta sejarah, konflik agama sudah lama meng-
hiasi ceritra kehidupan, khususnya sejarah di Eropa. Konflik an-
tara Nasrani dan Islam sudah lama terjadi, bahkan pengaruhnya
hingga sekarang. Berbicara relasi agama, baik nasional mapun in-
ternasional, sebagian besar memberikan informasi tentang kon-
flik, khususnya antara Nasrani dengan Islam. Seperti pandangan
Lubis, bahwa “secara sosiologis perkembangan fungsi agama
menunjukkan semakin menonjolnya aspek konflik daripada in-
tegrasi” (Lubis R., 2015, hal. 109). Sebaliknya, tidak banyak yang
memberikan informasi tentang relasi harmonis antara agama,
dan solusi penyelesaian konflik. Andaikatapun terdapat relasi
harmonis, bukan karena agama, tetapi karena kearifan lokal wa-
risan leluhurnya. Konflik agama antara Nasrani dan Islam, sudah
terjadi sejak Kerajaan Romawi, tepatnya sejak abad ke-8 Sebelum
Masehi. Secara singkat ceritranya sebagai berikut, pada awalnya
kerajaan Romawi mempunyai kepercayaan akan banyak dewa
seperti Dewa Mithras (Dewa Cahaya), Cybele (Dewi Kesubur-
an). Melalui perjuangan yang cukup lama Agama Nasrani dapat
mendesak semua kepercayaan itu. Agama ini percaya ada anak
Tuhan yang dibunuh, yakni Jezus yang kemudian dikenal dengan
anak Allah sebagai juru selamat. Dialah yang mengajarkan agama
baru kira-kira 30 Masehi yang menyebabkan keruntuhan Kekai-
saran Romawi (Romein, 1956, hal. 38-39). Pertempuran terbesar
terus terjadi sejak tahun 236 - 562 Masehi. Agama Nasrani terus
berkembang dan keputusan penting yang memengaruhinya juga
adalah Constantinus Raja Romawi menjadi pemeluk Agama Nas-
rani, sehingga dengan cepat agama Nasrani menjadi agama ne-
gara (McDowall & Embleton, 2012, hal. 6-7). Dan saat itu mulaj
dengan gagasan kekuasaan Ilahi yang tunggal atau monotheis-
me (Carpenter & Lebrum, 2011, hal. 96). Kisah lainnya, kira-kira
tahun 570 seorang anak dari kebangsaan Arab yang lahir kemu-
dian menjadi yatim bernama Muhammad yang meninggal tahun °
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